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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

5.1.1. Feng shui Aliran Bentuk 

a. Formasi Empat Hewan Langit pada Gedung Candra Naya 

Dari analisis formasi empat hewan langit pada objek studi, dapat 

disimpulkan bahwa sisi Kura-Kura Hitam sudah sesuai dengan teori 

feng shui, walaupun secara proporsi masih kurang baik. Lalu sisi 

Naga Hijau, Macan Putih, dan Phoenix Merah masih belum 

memenuhi syarat. 

b. Analisis Bentuk Eksterior Bangunan 

Kehadiran empat bentuk yaitu persegi, persegi panjang, 

trapesium, dan segitiga pada eksterior bangunan sudah baik dan 

harmonis jika dilihat dari elemen yang mewakilkannya. Dari segi 

bentuk sendiri, bentuk persegi merupakan bentuk yang sangat baik 

menurut teori feng shui aliran bentuk, sedangkan bentuk segitiga dan 

trapesium dinilai kurang baik karena menghasilkan sudut runcing 

yang membawa energi buruk. Lalu, bangunan kantor yang terbangun 

tepat di atas objek studi menyebabkan energi menekan dan energi 

menusuk, yang menghasilkan energi negatif. 

c. Analisis Lokasi Bangunan 

Bangunan berdekatan dengan fungsi komersial (mall, pasar, dll.) 

dan residensial (permukiman, hotel, dan apartemen). Tidak 

berdekatan dengan bangunan yang memancarkan energi buruk 

seperti pemakaman, rumah sakit, diskotik, dll. 

d. Analisis Feng shui Aliran Bentuk pada Lingkungan Sekitar 

a) Sudut tajam 

Terdapat bangunan Citywalk Gajah Mada yang 

membentuk sudut tajam mengarah ke objek studi. Lalu 
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bangunan kantor (terbangun di atas objek studi) juga 

membentuk sudut tajam mengarah ke objek studi. 

b) Bentuk jalan 

Jalan Gajah Mada pada sisi timur (depan bangunan) 

sudah baik adanya, melambangkan aliran air dan Qi di depan 

bangunan. 

c) Bentuk tapak 

Bentuk tapak yang terlalu panjang kurang baik adanya 

karena menyebabkan Qi sulit terdistribusi, tetapi karena tapak 

dibagi menjadi 3 bagian (depan, tengah, belakang) QI dapat 

mengalir dengan lebih baik. 

e. Analisis Feng shui Aliran Bentuk pada Gedung Candra Naya 

Pintu masuk utama adalah mulut atau tempat masuknya Qi ke 

dalam bangunan. Ukuran halaman depan sudah baik dan luas untuk 

mengumpulkan Qi sebelum masuk ke bangunan, tetapi bangunan 

besar (Hotel) yang berdiri di depan objek studi dapat menghalangi 

Qi untuk masuk. Lalu kolom bangunan hotel tidak berdiri sejajar 

dengan pintu masuk, sehingga kolom tersebut bukan hal buruk bagi 

pintu masuk utama. 

f. Ruang Dalam Gedung Candra Naya 

a) Ukuran ruang 

Ukuran ruang sudah proporsional dan sesuai dengan 

fungsi (restoran dan galeri) serta benda-benda di dalamnya. 

b) Bentuk ruang 

Sebagian besar ruang berbentuk persegi panjang yang 

melambangkan elemen tanah atau keseimbangan. 

c) Pintu 

Pintu yang terbangun di satu garis kurang baik adanya 

karena Qi dapat masuk dan langsung keluar dengan deras, tetapi 

pada pintu masuk utama dan pintu belakang, terdapat pembatas 

ruangan yang dapat memecah Qi tersebut. 

d) Struktur bangunan 

Semua ruang memiliki struktur tertutup kecuali pada 

ruang inner court yang memiliki struktur ekspos. Tekanan dari 
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sudut runcing yang timbul dari struktur ekspos tsb. dikurangi 

dengan adanya elemen dekorasi lengkung pada struktur. 

5.1.2. Teori Lima Elemen 

a. Tapak Gedung Candra Naya 

Tabel 5. 1 Tabel Kesimpulan Analisis Tapak Gedung Candra Naya dengan Teori Lima 

Elemen 

Sektor Harmonis 
Suasana sesuai 

dengan fungsi 
Keterangan  

Utara ✓ ✓ - 

Timur laut ✓ ✓ - 

Timur  ✓ X Elemen api tidak hadir 

Tenggara  ✓ X Kurang elemen api 

Selatan  ✓ X Kurang elemen api 

Barat daya ✓ ✓ - 

Barat  ✓ X Elemen tanah tidak hadir 

Barat laut ✓ ✓ - 

  

Hasil dari analisis teori lima elemen pada tapak Gedung Candra 

Naya menunjukan bahwa semua sektor memiliki hubungan antar 

elemen yang harmonis dan saling mendukung sebab tiap sektor tidak 

mengalami konflik dengan elemen lainnya. Tapak pada sektor utara, 

sektor timur laut, sektor barat daya, dan sektor barat laut sudah 

memancarkan suasana yang sesuai dengan fungsi dari masing-

masing bagian tapak tersebut. Sedangkan tapak pada sektor timur, 

sektor tenggara, sektor selatan, dan sektor barat laut memancarkan 

suasana yang masih kurang sesuai dengan fungsi dari masing-

masing bagian tapak, sehingga dapat menghasilkan 

ketidaknyamanan pengguna yang berada di sektor-sektor tersebut. 
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b. Selubung Gedung Candra Naya 

Tabel 5. 2 Tabel Kesimpulan Analisis Selubung Gedung Candra Naya dengan Teori Lima 

Elemen 

Sektor Harmonis 
Suasana sesuai 

dengan fungsi 
Keterangan  

Pusat ✓ ✓ - 

Utara ✓ ✓ - 

Timur laut ✓ X Elemen logam dan air berlebihan 

Timur  ✓ X Kurang elemen api 

Tenggara  ✓ X Kurang elemen kayu 

Selatan  ✓ ✓ - 

Barat daya ✓ X Kurang elemen api 

Barat  ✓ ✓ - 

Barat laut ✓ ✓ - 

 

Hasil dari analisis teori lima elemen pada selubung Gedung 

Candra Naya menunjukan bahwa selubung pada seluruh sektor 

memiliki hubungan antar elemen yang harmonis dan saling 

mendukung sebab elemen-elemen yang hadir tidak mengalami 

konflik. Selubung pada sektor pusat, sektor utara, sektor selatan, 

sektor barat, dan sektor barat laut sudah memancarkan suasana yang 

sesuai dengan fungsi masing-masing bagian selubung. Sedangkan 

selubung pada sektor timur laut, sektor timur, sektor tenggara, dan 

sektor barat daya masih memancarkan suasana yang kurang sesuai 

dengan fungsi masing-masing bagian selubung. Sehingga dapat 

menghasilkan ketidaknyamanan pengguna yang berada di sektor-

sektor tersebut 

. 
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c. Ruang Dalam Gedung Candra Naya 

Tabel 5. 3 Kesimpulan Analisis Ruang Dalam Gedung Candra Naya Menurut Teori Lima 

Elemen 

Sektor Ruang Harmonis 
Suasana sesuai 

dengan fungsi 
Keterangan  

Pusat Inner Court ✓ ✓ - 

Timur laut Toilet Pria ✓ X Kurang elemen kayu 

Timur  

Galeri/ 

museum 
✓ X Kurang elemen api 

Galeri/ 

museum 
✓ X Elemen tanah berlebihan 

Tenggara  Toilet pria ✓ X Kurang elemen kayu 

Selatan  Restoran  ✓ X Elemen api tidak hadir 

Barat daya Toilet wanita ✓ X Kurang elemen kayu 

Barat laut 
Ruang berdoa ✓ ✓ - 

Toilet wanita ✓ X Kurang elemen kayu 

 

Setelah dilakukan analisis terkait ruang dalam Gedung Candra 

Naya dengan teori lima elemen, dapat disimpulkan bahwa seluruh 

elemen-elemen yang hadir pada masing-masing ruang tidak 

mengalami konflik dan memiliki hubungan yang harmonis. Lalu 

ruang inner court dan ruang doa sudah memancarkan suasana yang 

sesuai dengan fungsinya. Tetapi sebagian besar ruang lainnya, 

seperti toilet pria, toilet wanita, beberapa ruang galeri/museum, serta 

restoran masih belum memancarkan suasana yang sesuai dengan 

fungsi ruangnya. Sehingga dapat menghasilkan ketidaknyamanan 

pengguna yang berada di ruang-ruang tersebut. 

Dari keseluruhan hasil analisis pada tapak, selubung, serta 

ruang dalam Gedung Candra Naya, dapat dilihat bahwa ada 

beberapa sektor yang memancarkan suasana yang sudah sesuai 

dengan fungsi tempat tersebut, serta ada juga beberapa suasana yang 

masih belum sesuai. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
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kurangnya kehadiran elemen pada suatu sektor dapat menyebabkan 

ketidaknyamanan pengguna berkaitan dengan suasana yang tidak 

sesuai dengan fungsi tempat tersebut. Ketidaknyamanan pengguna 

saat berkunjung juga dapat menyebabkan kurangnya ketertarikan 

serta rendahnya jumlah pengunjung Gedung Candra Naya.  

5.2. Saran  

Setelah dilakukan analisis dengan Feng shui Aliran Bentuk, dihasilkan 

beberapa aspek yang masih belum memenuhi syarat sesuai dengan teori feng 

shui. Hal itu menunjukan bahwa aliran energi/Qi pada beberapa aspek masih 

belum baik, yang dapat mengganggu kenyamanan pengguna bangunan. 

Sebaiknya dilakukan perbaikan  atau penambahan pada beberapa aspek yang 

memungkinkan. Lalu analisis dengan Teori Lima Elemen menghasilkan beberapa 

bagian yang sudah baik, yaitu yang memberi dampak positif bagi pengguna 

bangunan, namun ada juga beberapa aspek yang menghasilkan suasana yang 

tidak sesuai dengan fungsi bagian ruang tersebut. Hal tersebut sebaiknya 

diperbaiki dengan menambahkan beberapa elemen ruang yang dapat 

menghasilkan suasana yang lebih cocok atau sesuai dengan fungsi bagian ruang 

tersebut. Perbaikan atau penambahan tersebut dapat dilakukan seperti yang sudah 

tertulis pada kolom solusi dalam Tabel 4.2 untuk bagian tapak, Tabel 4.3 untuk 

bagian selubung, dan Tabel 4.4 untuk bagian ruang dalam Gedung Candra Naya.  
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